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1.1 Latar Belakang

Industri pariwisata Indonesia hingga pertengahadmrtal997 berkembang
dengan pesat, bahkan telah memberikan kontribuag yadak sedikit terhadap
penerimaan devisa negara dan pendapatan daeralpirHatu dekade Indonesia yang
kaya akan obyek wisata baik wisata alam dan budelgn menikmati masa-masa
keemasannya. Sektor pariwisata juga telah mampu berdan dampak berganda
(multiplier effect) pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, ka#kras langsung
maupun tidak langsung, seperti pada Kota Batu.

Akan tetapi, keberhasilan pembangunan yang pernecdpal tersebut pada
akhirnya mengalami kemerosotan yang memprihatinRarkembangan kepariwisataan
nasional mulai mengalai masa-masa sulit. Hal iseld@abkan kumulasi persoalan yang
kurang mendukung perkembangan sektor pariwisata.

Dampak dari krisis yang berkepanjangan dengan &eigaplikasinya yang
terjadi di tanah air berimbas pada sektor pariwisadtimlah kunjungan wisatawan pada
tahun 1997 hanya mengalami kenaikan 3% dibandingksmgan tahun 1996. Bahkan
pada tahun 1998 untuk pertama kalinya dalam sejaphriwisataan Indonesia, jumlah
wisatawan asing turun 16,35%. Padahal dalam saaw@asa sebelumnya pertumbuhan
kedatangan wisatawan asing ke Indonesia rata-ratacapai lebih dari 20% setiap
tahunnya, jauh di atas pertumbuhan rata-rata tahuvisatawan internasional pada
periode yang sama Yyaitu 5,60% (Dirjen Pariwisatardaselgel, 2006).

Kota Batu merupakan salah satu kota di Jawa Tinaungysangat potensial
terutama untuk pengembangan di sektor pariwisatapgatanian. Lokasi Kota Batu
terletak di sebelah Selatan Kota Surabaya dengak ga 100 Km yang banyak
memiliki potensi sumberdaya alam dengan didukungllso fisik wilayah yang berada
di pegunungan dengan ketinggian 600 — 3.000 m aiplsdthu udara antara°Crhingga
25,6'C, pengembangan sektor pariwisata dan pertanianpongyai prospek yang baik
bila dikembangkan dengan cara berkelanjutan dapader serta berwawasan

lingkungan.
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Untuk mewujudkan Kota Batu sebagai Kota Pariwisdaa Kota Pertanian,

perlu mengkaji berbagai potensi dan masalah yapgtdaenunjang pengembangan

tersebut. Adapun potensi dan masalah yang dihatzpi Batu dalam penggembangan
ke depan meliputi (RTRW Kota Batu Tahun 2003-2013):

1.

Secara geografis Kota Batu terletak pada posisg yaodah dijangkau melalui
kota-kota sekitarnya, seperti Malang, Surabayabdmg maupun Kediri. Dengan
demikian, maka kemudahan dalam sistem distribusi Kaleksi hasil-hasil
pertanian maupun kebutuhan lainnya sangat mudaik terpenuhi.

Dilihat dari kondisi topografi Kota Batu yang didorasi pegunungan dan
perbukitan memilikview atau pemandangan yang indah dan merupakan salah sa

daya tarik wisata.

. Berdasarkan kondisi alamnya, Kota Batu merupakanpae refreshing dan

beristirahat yang baik. Keadaan ini disebabkannamuasana lingkungan yang
mendukung, jauh dari polusi dan ditunjang olehrsa@asarana yang memadai.
Dilihat dari kondisi iklim yang dingin Kota Batu mgat sesuai untuk
pengembangan pariwisata yang terkait dengan wipatéstirahatan. Hal ini
ditunjang dengan banyaknya tujuan wisata dan fasipenunjang wisata yang jika
dikemas secara baik dan terintegrasi, maka Kota Betbagai Kota Wisata sangat
mungkin untuk diwujudkan.

Terkait dengan kondisi di atas, potensi alam sekasaluruhan dapat menunjang
Kota Batu sebagai Kota Pariwisata yang berbasia padgembangan agrowisata.
Kota Batu dengan ketinggian 600 m sampai 3.000 natas permukaan laut
dengan curah hujan yang cukup yaitu 875 — 3.000 ppmtahun dan didukung
oleh suhu yang berkisar antara°@7hingga 25,8, sangat cocok untuk
pengembangan berbagai komoditi tanaman sub tr@aa panaman hortikultura
dan ternak. Apalagi didukung dengan jenis tanalyy&rbur yaitu andosol dan
aluvial dengan kandungan unsur hara yang sangatubdilk kegiatan pertanian.
Selain itu Kota Batu tidak memiliki perubahan musiang drastis antara musim
kemarau dan musim penghujan dengan curah hujamatat®298 mm per bulan

dengan hari hujan rata-rata 6 hari per bulan.

. Kota Batu dikaruniai keindahan alam yang memikatteRsi ini tercermin dari

kekayaan produksi pertanian, buah dan sayurarg partorama pegunungan dan

perbukitan. Sehingga dijulukine real tourism city of Indonesia oleh Bappenas.
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Meski Kota Batu kaya akan hasil bumi, namun perektan Kota Batu justr
bersandar pada sektor perdagangan, hotel, damarestebagai penyangga sekitar 4
kegiatan ekonomi daerahny

Keindahan alam dan berbagai tempat tujuan wisatseklitar Batu meang
menjadi komoditas ekonomi yang mampu menyedot pekaastersendiri. Sekitel5
objek wisata resmi, mulai dataman rekreasipemandian air dingin dan pa,
agrowisata, hingga wisata dantan (paralayang) yang tersebar di tiga kecamat:
Kota Batu menghadirkan puluhan ribu wisatawan lokal dan maegara setia
bulannya(Pemerintah Kota Batu, 20(.

Visi Kota Batu adalah: Batu, Agropolitan BernuansaPariwisate Dengan
Masyarakat Madani “(RTRW Kota Batu Tahun 2003-2013yamun pengembang:
Kota Batu yang sesuai dengan visinya sebeKota Wisata belum terealisasi
sepenuhnyaAdapun salah satu kendala dalam pengembangan KattasBbagai Kot
Wisata adalah pengemasdaya tarik wisata di Kota Batu belum optimal darpaelu
terutama antar daya tarik wisata rekreasi, wisatddsis pada potensi alam, wis
agro, dan wisata buda

Salah satu fakta yang menengarai belum optimalrgraggiolaan day tarik
wisata Kota Batu adalah penurunan jumlah pengunjiMenurut perkembangan
beberapa waktu terakhir banyak h-hotel bangkrutyang menandakan pengunju
semakin berkurang, bahkan menurun ds. Selama 2007 tamu yang datang se
average tidak lebihdari 20%. Angka ini jauh menurun dibandingkan dua atgautahur

sebelumnyayang mencapai 70¢ Okupansi/tingkat hunian hotel di Kota Batu tal
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2007 hanya berkisar 20%, dialami hampir semua hdieKota Batu baik hotel
berbintang maupun melati yang memiliki total 3.&@@nar. Akibatnya tak kurang enam
hotel terpaksa harus dijual oleh pemiliknya. Peabasrestoran pun banyak yang
terpaksa gulung tikar karena tidak mampu menangdugtgan operasional akibat
minimnya pemasukan (Kurniawan, 2008).

Angka kunjungan wisatawan baik lokal maupun mangareedi Malang Raya
turun drastis. Penyebab utama penurunan kunjungaatawan tidak terlepas dari
kejenuhan wisatawan yang berkunjung ke Batu akibak adanya obyek wisata baru.
Akibatnya, kalaupun berkunjung ke Batu mereka tidaknginap. Begitu selesai
berkeliling tempat wisata, sore harinya merekadang pulang (Harry, 2007).

Wisata Kota Batu mempunyai daya tarik tersendivaddingkan tempat-tempat
wisata di Jawa Timur lainnya, karena ditunjang ham@ag sejuk dan pemandangan
alami yang mempesona dan lokasi di ketinggian @B 3ipl. Jika melihat daya tarik
wisata, boleh dibilang tak jauh berbeda dengan BRaltig menjadi sentra wisata di
Indonesia. Walaupun ditunjang banyak lokasi wikai& alam maupun tempat rekreasi
buatan yang banyak disediakan untuk kepuasan ppmgudari berbagai kalangan dan
usia, namun belum mampu menunjukkan kekuatanniesdis pariwisata (Kurniawan,
2008).

Unsur yang sangat penting dalam pengembangan wegstaan adalah
pengembangan obyek wisata yang sesuai dengan kamglari para wisatawan.
Selama ini perencanaan pariwisata lebih beroriekhtgsmda sisi pasokasupply side)
yakni lebih banyak berorientasi kepada sumberdagmag yada di daerah. Dengan
semakin meningkatnya persaingan dan tuntutan daa ywisatawarfmore demanding
tourists), diperlukan pendekatan perencanaan yang lebih ledmepsif dengan
mempertimbangkan ekspektasi wisatawan yang berkgnatau sisi permintaannya
(demand side) (Suradnya, 2005).

Gunn dalam Suradnya (2005) mendefinisikan pariaiss¢bagai aktivitas
ekonomi yang harus dilihat dari dua sisi, yakni permintaan demand side) dan sisi
pasokan fupply side). Lebih lanjut dia mengemukakan bahwa keberhasidalam
pengembangan pariwisata di suatu daerah sangaanterngy pada kemampuan
perencana dalam mengintegrasikan kedua sisi tdrssmara berimbang ke dalam
sebuah rencana pengembangan pariwisata. Dariesisiiqtaan misalnya, harus dapat

diidentifikasikan segmen-segmen pasar yang poteba@ daerah yang bersangkutan
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dan faktor-faktor yang menjadi daya tarik bagi dheujuan wisata yang bersangkutan.
Untuk itu diperlukan penelitian pasar dengan meatgétpersepsi wisatawan mengenai
daya tarik obyek wisata, sehingga untuk masingimgasegmen pasar yang sudah
teridentifikasi dapat dirancang strategi produk tg@nan yang sesuai. Pendapat yang
hampir sama juga juga dikemukakan oleh Beeho dantiee dalam Suradnya (2005),
khususnya untuk pengembangan produk widataiém product devel opment).

Dari perspektif wisatawan inilah akan dicoba ditaféqasi tingkat kepuasan dan
kepentingan faktor daya tarik wisata Kota Batu Bagaimana arahan pengembangan

pariwisata Kota Batu berdasarkan faktor daya tardata.

1.2 ldentifikas dan Batasan Masalah

Dari deskripsi di atas, dapat dijelaskan bahwarssinga Kota Batu mempunyai
daya tarik tersendiri dalam bidang pariwisata, naimisnis pariwisata Kota Batu belum
mampu menunjukkan kekuatannya meski ditunjang debgayak lokasi wisata baik
alam maupun buatan. Identifikasi permasalahan yaegdasari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pada dasarnya Kota Batu mempunyai potensi-potemsber daya alam yang
belum digali dan dikembangkan secara maksimal (taapoAkhir Rencana
Pengembangan Kawasan Strategis Kota Batu, 2008).

2. Pengembangan pariwisata yang ada saat ini belypradey terutama terkait dengan
daya tarik wisata, dan pola perjalanan wisata (RTiRM& Batu Tahun 2003-2013).

3. Belum terpadunya kegiatan maupun pengembangan iBaianwKota Batu dengan
sektor lainnya terutama sektor pertanian, kehutamatustri kerajinan, dan lain
sebagainya (RTRW Kota Batu Tahun 2003-2013).

4. Upaya-upaya pengeloaan atraksi wisata Kota Balaludberorientasi pada produk
(Product Based Development) dan kurang memperhatikan faktor motivasi pasar.
Kondisi tersebut secara tidak langsung berdampd& panat wisatawan yang akan
berkunjung ke Kota Batu. Hal ini ditunjukkan dengadanya kecenderungan
wisatawan untuk berkunjung ke Kota Batu dengankangaktu yang tidak lebih
dari satu hari (Hasil Pantauan Dinas Pariwisataiattu dalam Agung, 2006).

Untuk menghindari agar penelitian tidak terlalusludan memberi arah yang
lebih fokus, maka diperlukan adanya pembatasan latas@enelitian “Pengembangan

Pariwisata Kota Batu Berdasarkan Faktor Daya TaMNksata” akan membahas

karakteristik obyek wisata yang ada di Kota Bata dkarakteristik wisatawan yang
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mengunjungi Kota Batu, yang kedua adalah membadngs tarik wisata Kota Batu, dan
yang ke tiga adalah memberikan rekomendasi bagjgmebangan pariwisata Kota Batu
berdasarkan faktor daya tarik wisata.

Adapun pembatasan permasalahan di dalam dayantsaka yakni mengetahui
tingkat kepuasan dan kepentingan wisatawan terh&addpr daya tarik wisata Kota
Batu, serta memberikan rekomendasi pengembangamgada Kota Batu berdasarkan
faktor daya tarik wisata. Diharapkan nantinya obgbkek wisata di Kota Batu mampu
melayai keinginan dari wisatawan yang datang urtekwvisata ke Kota Batu yang

berguna dalam peningkatan daya tarik Kota Batu Wwesgitawan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan kondisi di atas, maka terdapat peratzmalpermasalahan yang
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah karakteristik obyek wisata dan karmskile wisatawan yang
mengunjungi Kota Batu?
2. Bagaimana tingkat kepuasan dan kepentingan wisatdéerhadap faktor daya
tarik wisata Kota Batu?
3. Bagaimana arahan pengembangan pariwisata Kotak®atiasarkan faktor daya

tarik wisata?

1.4 Tujuan dan Sasaran
141 Tujuan
1. Untuk mengidentifikasi karakteristik obyek wisatandkarakteristik wisatawan
yang mengunjungi Kota Batu.
2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kepentingaatawan terhadap faktor
daya tarik wisata Kota Batu.
3. Untuk memberikan arahan pengembangan pariwisata Batu berdasarkan
faktor daya tarik wisata.
142 Sasaran
Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam penelnicgdalah sebagai berikut:
1. Teridentifikasinya karakteristik obyek wisata daardkteristik wisatawan yang
mengunjungi Kota Batu.
2. Diketahuinya tingkat kepuasan dan kepentingan awgan terhadap faktor daya
tarik wisata Kota Batu.
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Terumuskannya arahan pengembangan pariwisata untakgembangkan

pariwisata Kota Batu melalui pengembangan dayk tésata Kota Batu.

Manfaat Penelitian

Hasil kajian ini diharapkan:

Dapat berguna bagi Fakultas Teknik Universitas HBega khususnya Jurusan
Perencanaan Wilayah dan Kota agar dapat digunatzygai wacana dan bahan
acuan bagi kegiatan penelitian pendidikan lainnya.

Dapat menjadi masukan bagi Perencana Kota untukummewmhkan ide baru
untuk perencanaan dan pengembangan kawasan ygujdoesi untuk kegiatan

pariwisata.

. Berguna sebagai informasi bagi pelaku wisata tgntéaya tarik wisata Kota

Batu dan masukan yang sesuai dengan keinginanawisatfiemand) di dalam
pengembangan pariwisata.

Ruang Lingkup
Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalabt& Batu yang memiliki

wilayah seluas 199,087 km?, yang dibagi dalamwdayah kecamatan (Bumiaji, Batu,

Junrejo), 4 kelurahan, dan 19 desa, dengan jurdatiyzluk sebesar 173.295 jiwa pada
tahun 2007 (Kota Batu dalam Angka, 2008).

Secara astronomis terletak di 112°17'-122°57' Bdjunur dan 7°44'-8°26'

Lintang Selatan. Sedangkan batas administratifyafiaya dapat digambarkan sebagai
berikut:

Batas wilayah Utara : Kabupaten Mojokerto dan Kaiep Pasuruan
Batas wilayah Selatan : Kabupaten Malang
Batas wilayah Barat : Kabupaten Malang

Batas wilayah Timur : Kabupaten Malang



PETA ORIENTASI KOTA BATU
TERHADAP PROPINSI JAWA TIMUR

WILAYAH STUDI
KOTA BATU

Legenda:

Ibukota Propinsi
Ibukota Kabupaten / Kota
[ ] Garis Pantai

':l Batas Propinsi
E Batas Kabupaten / Kota

:i Jaringan Jalan
EZZA

Orientasi Wilayah Studi

u

i$; Skala: 0 14 28 42 356Km

Sumber: RTRW Propinsi Jawa Timur Tahun 2005-2020

Gambar 1. 2 Peta Orientasi Kota Batu Terhadap Jawa Timur
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Gambar 1. 3 Peta Administratif Kota Batu
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PETA PERSEBARAN OBYEK WISATA DI KOTA BATU

Key Plan: Legenda:

EI Batas Kota Obyek Wisata Alam
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I:l Jalan

Sumber: RTRW Kota Batu Tahun 2003-2013

Gambar 1. 4 Persebaran Obyek Wisata di Kota Batu




11

1.6.2 RuangLingkup Materi

Ruang lingkup materi yang dikaji dalam penelitian mengacu pada identifikasi

Karakteristik obyek wisata dan karakteristik wisedaa yang mengunjungi Kota Batu,

penentuan faktor-faktor daya tarik wisata Kota Bd#m bagaimana cara pengembangan

pariwisata Kota Batu berdasarkan faktor daya tardata tersebut.

Aspek-aspek identifikasi yang dilakukan dalam piiael ini adalah:

1. Karakterisrik obyek wisata dan karakteristik wiseda yang mengunjungi Kota

Batu, yang terdiri dari:

a. Karakteristik obyek wisata, yang mencakup:

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7

Atraksi wisata, yang mencakup kondisi atraksi vasaan jenis/kegiatan
wisata.

Aksesibilitas, yang mencakup bahasan prasaranasa@ma transportasi
menuju obyek wisata di Kota Batu.

Fasilitas wisata, yang terdiri dari kondisi danekglkapan fasilitas wisata
yang mencakup sarana pokok, sarana pelengkap danaspenunjang
kepariwisataan.

Infrastruktur, yang mencakup kondisi prasarana kmgr@mian dan
prasarana sosial di kawasan wisata.

Linkage, yang mencakuforward linkage danbackward linkage.
Harga-harga, yang mencakup tentang harga-hargalpmdata.

Informasi dan promosi, yang mencakup kegiatan psbrdan pemberian

informasi mengenai kepariwisataan Kota Batu yatahtdilakukan.

b. Karakterisrik wisatawan yang mengunjungi Kota Batang terdiri dari:

1)

2)

Karakteristik wisatawan, yang terdiri dari karalggk sosio-demografis
(meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinargtal belakang
pendidikan, pekerjaan, jumlah anggota keluarga, ganghasilan per
bulan), karakteristik geografis (asal wisatawan)n dkarakteristik
psikografi (meliputi kelas akomodasi dan tujuarjgdanan).

Karakterisrik perjalanan, yang meliputi moda traggsi yang digunakan
wisatawan, pengalaman kunjungan wisata ke Kota ,Baima waktu
perjalanan, biaya transportasi, teman perjalanamal kunjungan, cara

mengatur perjalanan wisata, dan pola pergerakaatawsn.
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2. Tingkat kepuasan dan kepentingan wisatawan terhddgp tarik wisata, yang

terdiri dari faktor atraksi wisata, aksesibilitafgsilitas wisata, infrastruktur,

linkages, harga-harga, serta informasi dan promosi.

. Arahan pengembangan pariwisata Kota Batu berdasadeya tarik wisata.

Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh parivagabta Batu dirangkum dalam
suatu matrik, kemudian aspek-aspek wisata yangddmaikan nilai berdasarkan
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yangikidin$letelah melakukan
penilaian terhadap kekuatan, kelemahan, peluangadeaman, maka dirumuskan
strategi yang relevan dengan penilaian sebelunsglangga dapat diberikan suatu

arahan pengembangan yang sesuai dengan daya isata Wota Batu.

Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai tujuan penyusunan penelitian ini, kanasistematika

penyusunannya adalah sebagai berikut:
BAB | . PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentaatgr | belakang
penelitian, identifikasi dan pembatasan masalahusan masalah, tujuan
dan sasaran, manfaat penelitian, ruang lingkup lp@ne sistematika

pembahasan, serta kerangka pemikiran.

BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaikamgan studi, antara
lain teori mengenai pengertian wisata, pariwisat@n dwisatawan,
karakteristik wisatawan, tipologi wisatawan, unsasur pokok
kepariwisataan, unsur-unsur yang mempengaruhi @aiawisata, aspek-
aspek perencanaan kepariwisataan, pengusahaan dhpeklaya tarik
wisata, destinasi sebagai produk wisathnportance-Performance
Analysis (IPA), analisis SWOT, analisis IFAS dan EFAS, piias
terdahulu, dan kerangka teori. Teori-teori tersetiperlukan di dalam
memberikan rekomendasi strategi pengembangan obyekata
berdasarkan daya tarik wisata Kota Batu bagi wsata

BABIIl : METODE PENELITIAN

Pada bab tiga menjelaskan tentang prosedur penelfang digunakan
untuk menganalisis rumusan masalah penelitian otefignis penelitian,

lokasi penelitian, metode pengumpulan data (meliputvei primer dan
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sekunder), populasi dan sampel, diagram alir peeli variabel

penelitian, kemudian metode analisis data, ses@msurvei penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab empat berisi tentang hasil penelitian, mencakiyjpuan kebijakan,
gambaran umum Kota Batu, karakteristik obyek wis&arakteristik
wisatawan, analisis tingkat kepuasan dan kepentirigktor daya tarik
wisata Kota Batu, dan arahan pengembangan paravikata Batu

berdasarkan faktor daya tarik wisata.

: PENUTUP

Pada bab penutup berisi mengenai kesimpulan daeligan dan saran

yang diajukan.

DAFTAR PUSTAKA
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1.8 Kerangka Pemikiran

Visi Kota Batu:

"Batu Agropolitan Bernuansa Pariwisata Dengan Miadsat Madani"

Pengemasan daya tarik wisata di Kota Bal
belum optimal dan terpadu terutama anta
daya tarik wisata rekreasi, wisata berbasi
pada potensi alam, wisata agro, dan wisa
buday:.

{k

A 4

Pengembangan Kota Batu yang sesuai dengan visiingayai Kota
Wisata belum terealisasi sepenuhnya.

Identifikasi Masalah:

1. Pada dasarnya Kota Batu mempunyai potensi-potensbar daya alam yang belum digali
dan dikembangkan secara maksimal (Laporan AkhircReasm Pengembangan Kawaspn
Strategis Kota Batu, 2008).

2. Pengembangan pariwisata yang ada saat ini belymader terutama terkait dengan dalya
tarik wisata, dan pola perjalanan wisata (RTRW Kgdtu Tahun 2003-2013).

3. Belum terpadunya kegiatan maupun pengembangan iPatawKota Batu dengan sektor
lainnya terutama sektor pertanian, kehutanan, inidkerajinan, dan lain sebagain
(RTRW Kota Batu Tahun 2003-2013).

4. Upaya-upaya pengeloaan atraksi wisata Kota Bakaiudverorientasi pada produRrduct
Based Development) dan kurang memperhatikan faktor motivasi pasamndisi tersebut
secara tidak langsung berdampak pada minat wisatgareg akan berkunjung ke Kota Ba
(Hasil Pantauan Dinas Pariwisata Kota Batu dalamngyg2006).

1. Pengembangan pariwisata perlu
mempertimbangkan ekspektasi wisatawan yang
berkunjung atau sisi permintaannyaerfand

< side)

2. Daya tarik wisata sangat berpengaruh bgagi
wisatawan dalam menentukan daerah tujgan
wisata pilihan mereka

Rumusan Masalah:

1. Bagaimanakah karakteristik obyek wisata dan Kkarmile wisatawan yang
mengunjungi Kota Batu?

2. Bagaimana tingkat kepuasan dan kepentingan wisatde@nadap faktor day
tarik wisata Kota Batu?

3. Bagaimana arahan pengembangan pariwisata Kota l@atlasarkan faktor day.

tarik wisata?

Tujuan:

1. Untuk mengidentifikasi karakteristik obyek wisatandkarakteristik wisatawa
yang mengunjungi Kota Batu.

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kepentingaatawan terhadap fakt
daya tarik wisata Kota Batu.

3. Untuk memberikan arahan pengembangan pariwisata Hatu berdasarkal

faktor daya tarik wisata.




